AKHLAQ DALAM AL-QUR'AN
Olgh : Drs. Ismall Thaib

1. Mugaddimah,

Kata khulug dus kali disebutken Al Qur'sn, yaitu pertama pada surat
Al Qalam ayat 4, artlnya :

“Dan sesungguhnya kamu berada diatas berbudi pekertl vang agung”.
Kedua, pada surat Asy Syura' ayat 137, yang artinya :

Didalam ayat pertama (S. Al Qalam : 4) dalam keadasan memujl, sa-
dang yang kedua adalah llustrasl perllaku yang telsh dijalanl orang terdahulu.

Dapat kita katakan; yang pertama ssbagsl standard bagl perilsku yang
pantas dan patut diperbuat sedang yang kedua sebagal keterangen mengenai
pnrr!aku yang talah terjaci.

Sudsh barang tentu akhlag yang patut diparbuat adalah vang datangnya
darl Allah vang tertuang dalam Al Quran yang diperintahkean Rasulultah agar
menjadl orang yang pertama kali berbuat dengsn Itu sebagal teladan (uswsh)
dan lkutan {qudwah) bagi psra ummatnya.

Apa yang kita kemulkakan inl ditampung oleh Isl avat 18 S. Al Qiya-
mah : “Apablla kami telah selessl membacanya maka Ikutilah bacean itu”.

Ibnu Abbas yang terkenal ssbagal syaikhul mufassirin, sehubungan de-
ngan ayat terssbut membarilan kementar : “Yaitu spabila kami membacakan
dan menetapkannya dalam hatimu wahal Muhammead, berbuatlah dengan yang
kaml bacakan Itu”.

Kerena itulah maks langkah, jsjak dan prilaku Rasu! yeng mulla ity
marupakan tafsiran yang tapat bagl Al Quran. Perlu disadari menafsirkan Al
Qur'an dengan lidah Isbih mudah, tetapi yang paling sulit dan sukar justru
manafsirkannya dengen parilaku yang ditopeng dengan hatl yang kholls.

Dalam kontak demtkian itulah dengan mudah dapat kita pahami ja-
wahan yang diberlkan Ummul Mu'minin ‘Alsyah kepada shahabat Jabir, je-
wabnya : “Akhlag beilau (Nabl) adalah Al Qurian”.

Kalau demiklan maka pada hakikatnya yang dikataksn akhlag adalah
tingkah laku yang nyata, bukan kata semata. Brilaku yang didorong olsh hatj
bukan hanya sekedar ucapan—ucapan yang keluar melulu deri mulut. Itulah
sebabnya dalam surat Al Ahzab ayat: 21 disebutkan yang maksudnye : “Nabl
adalah surl tauladan bagl kita dalam hidup ini”.

Oieh karena itu ssorang yang mengaku dirlnya pengikut Muhammad
saw tidak boleh diam dan mematung sementara dihadepan pslupuk ma-
tanya la menyaksikan penyelswsnaan dan pertentangsn. Hal Itu dapat dipa-
hami, darl Isl firman Allah S. Ar—Ra'du ayat 11 dan S Az. Zukhruf ayat 23
Disamplng Ity Al Qur'an memperingatkan dalam surat Asy Syuaraa’ ayat 2
- tentang epa yang maenysbabken punsh dan lenyapnye kaum ‘Ad dshulu kala,
dimana diantsranya lantaran sifat mess bodoh, lkut—ikutan serta kemeswahan
dan kedlaliman.
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2. Segi topik permasalahan.

Berblcara dari segi toblk permasalshan, maka aturan—aturan akhlaq
dalem Al Qurian tidak dapat dikatakan besar atau kecil kaitannya dengan ak-
tivitas manusle. Dalam hal Ini Al Qur'an hanya menggariskan jalen yang harus
dilalul, dimana kadang kala digambarkannya secars mendatall dan tarkadang
secara global.

Al Qur'an mengatur tate cara hubungan menusia dengan Khallgnya yang
Maha Tinggl, mengatur tata cara hubungan manusia dengan dirlhnya sendiri,
dengan sesamanys, bahken Al Qur‘an menggarlskan bagsimana hubungan mea-
nusia dengsn ‘slam.

Ambllsh sebagal contoh bagalmana Al Qur'an mengatur hubungen ma-
nusia dengan Khalignys, disebutkan antara lain didalem surat Ar Ra‘du
ayat 205 :

“Dan sebutkan asma Tuhanmu dalam hatimuy dengan merendahkern dirl
dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suare, diwaktu pegl dan
petang. Dan jenganlah kamu termasuk oreng—ofang yang lalsl”.

Dan baca pula flrmasn Allah 78 — 79 surat Al lIsra‘ ¢
“Dirlkanlah shelat darl sesudah matahari tergelincir sampal gelap den
(dIrikanlah pula) shaiat Shubuh sesungguhnya shalat shubuh Hu disak-
stkan olgh Malaikat, Dan dari sebaglan malam harl bersembahyang ta-
hajudlah engkau sebagal suatu Ibadah tambshen bagimu, mudah—mu-
dahan Tuhan mengangkat engkau ketempat yang terpuji“.

Mengenal bagaimana tata hubungan manusia dengan dirinya sendiri antara lain,

disebutkan dalam surat Al ‘Araf ayat 200 — 202 :
“Dan jika kamu ditimpa suatu godsan syalthan, maka berlindunglah
kepada Allah. Karena sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagli Maha
Mengetshul, Sesungguhnya orang—orang yang bertagwa blla mereka
ditimpa was—was dari syaithan, mereka ingat kepasda Allah, maka
ketika itu juga mereke mallhat kesalahen—kesalahannya (sadar kem-
bell). Pada hal teman—teman mereka orang—orang kafir dan faslk
membantu syaithan—syalthan delam menyesatkan mereka , 2

Benlh karakter yang agung inl tak akan tumbuh selain pada hati yang
suci dan sehat. maka dalam keadsan demikian Al Qur'an sangat memperha-
tikan faktor hatl disamping faktor akal vyang disebutkan dalam beratus-ratus
ayat. Berlkut ini kita ssbutkan beberapa ayat tentang betapa Al Qur'an
memperhatlkan hati :

“Barang siepa beriman terhadsp Allsh, make Allah aken menunjuki
hatlnva (Q.5. At Taghabun : 11).

“Mereka Itu orang—orang yang tsiah Aliah menggoraskan kelmanan
dalam hatinya”. (Q.S. Al Mujadelah : 22).

“Pada harl dimena tak berguna lagl harta kekayvaan dan anak kecuali
orang yang datang dihadapen Allsh dengan hati yang damal seiamat”.
(.S, Asy Syaraa‘ : B8—89).

“Sakall—kali tidak demikian, sebenarnya yang selalu mereka usahakan
1tu adalah menutup hatl mereka®. (Q.5. Al Muthaffin : 14).

“Ingatish, dengan senantiasa mengingat Allah, tensng teniramlah hati”.
(Q.5. Ar Ra‘du : 28).

“Mereka menyangka bahwa merska bersatu, padahal hatl mereka ber-
macam ragam. (Q.S. Ai Hasyar : 14).
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Dari sebaglan ayat—ayat yang telah disebutkan diatas dlpautkan Allah
dengan bermacam aspek. Hal inl adalah leblh darl wajar manakala Al Qur‘an
menyerukan dengsn ssksras—kerasnya dan diberbagai tempst tentang pems-
liharaen hati, atau “hati nurani”.

Hal Inl tak laln hanyalah karena hatl ftu sebagal sumber prilaku yang
vital, sebagaimana diterangkan Nabi dalam sabdanya :

“Ingatlah bahwasannya Allah melstakkan tempatMya yaltu hatl. Dan
hatl yang paling dicintal Allah adalah hati yang paling barsih, yang
paling taguh dan paiing lemah lembut. Paling berslh dari dosa, paling
teguh dalam beragama dan paling lunak lembut tethadap handai tolan”.

Dengan nash—nash diatas menunjukken kepada kita bstapa Al Qur'an
mewajlbkan penguasaan Akhlag atas segala segi keglatan manusla, balk Itu
yang bertalian dengan manusla terhadap penciptanya, atau yang bartallan
dengan sesamanya balk bersifat pribadi atau bsrjama‘ah dan juga dengan
alam sekitarnya. Al Qur'an menstapkan dengan tegas bshwa makhlug ada
mempunyal hak terhadap penciptanya untuk menghambakan diri kepadaMya
semata dan tldak boleh masyarikatkanNya dengans sesuatupun,

3. Segi landasan hukum,

Dilihat darl landasan hukum, maka sesungguhnya perintah parintah-
Alleh selalu berkiser dan bersandar pada patokan patokan yang raslonil dan
dapat diterlma akal yang sehat, selalu berbicara dengan pendapat dan pera-
saan yang sehat, dengan schab sebab yang memuaskan dan jadi gamblangnya
masalah masalah Samawl. Juga menjelaskan sebenarnya bukan masalah
undang undang yang diwajibkan darl yang mempunyai power yang mamaksa,
akan tetapl kemaslahatan yang diputuskan. Lalu kita bertanya siapaskah yang
lebih tahu akan kemaslahatan para hamba ?

Sudah barang tentu zat yang telah menciptakan mereka.
Bacalah flrman Allah :

ey

Sssungguhnya shalat Itu mancegah berbuat keji dan mungkar”,

(0.8. Al 'Ankabut : 45),

“Janganlah sebahagian kallan membercl sebahagian yang laln. Apakah
sesaorang diantara kami senang memakan daging bangkal saudaranya?”
(Q.5. Al Hujurat : 12).

Al Gur'an blla menuntut agar orang berbuat atau tidek boleh berbuat
gesuaty, maka Al Qur'an tldak menuntut dan tidek menyenangl blla kita me-
lsksanakan sesuatu yang dituntut atau dilarang Hu kerena mentaatl aturan/
hukum semata. Tetapi pertama kall Al Qur'an menuntut kita terleblh dahulu
meresapkannya sampgi dllubuk hatl kita sehingge dapat benar benar meng-
hayatl perintah atau larangan tersebut yang kemudlan dapat terpancar dalam
kenyataan pefileku perbuatan.

Deri pangkalan inl maka jelaslah bashwa yang terleblh dahulu harus
dilakukan manusla dalam menghadapl kewajlban adalah “menglmeani kewajiban
dan keadllan yang terdapat dalam tuntunan atau larangan tersebut. Ini langkah
pertama. Sedang langkeh berikuinya, adaleh pskerjaan Itu harus barsumbers
kelusr dari dirl dan suara hatlnya sendiri. Bila tidak demikian maka perbuatan
yang dilakukan itu menurut pandangen akhlag menurut Al Qur‘an, Ibarat debu
yang berterbangan. Dengan demikian maka hati nuranl itu adalah posnya
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syars’. Dan hati nurani Ini adalah peras®an yang sejatl yang ada pada sellap
manusla Dalam hubungan demikian itulah dengan mudah orang dapat mema-
hami sebda Rasulullah s.a.w. yang artinya :

“Kabalken Itu adalah sesuatu yang membuat jlwa dan hati menjadl
tentram, dan kejahatan ialsh sesuatu yang meresah gelisahkan jlwa
dan membingungkan hati, dan jlka crang orang membicarakan angkau,
malka engkau sedang manjadi pemblcaraan mereka”.

4. Segi motivasi amal, tendensi serta hasil yang dicapai dengan amé&l
tersebut,

Dilihat dari segi ke—empat Inl yaltu segl motivasi amal, tendensi serta
balasan/hasll, maka terleblh dshulu pesrlu membicaraken masaalah tanggung
jawab askhlag dalam Al Qur'an.

Sghenarnya Al Qur'an telah menutupi kekurangan—kekurangan yang
tidak mungkln dapat ditutupl olsh undang—undang manspun dimuka buml ini
sehingga dengan adanya itu manusla menjadl bertanggung jawab atas segala
amal perbuatannya sejak A s/d Z.

Perhatikan Isi firman Allah berikut ini :

“Sesungguhnys pendengarsn, penglihatan dan hatl, semuanya akan di
minta pertanggungan jawabnya” (Q.S. Al Isra’ : 36).

“Tldaklah sesaorang berbuet dosa melalnkan kemadlsratannya kembali
plda dirinya sendin”. (Q.S. Al An‘am : 164).

...« maka barang slepa yang mau melihat kebenaran Itu meka
manfaatn\m buat dirinya sendiri, dan barang slapa ysng buta (tidak
mau melihat kebenaran itu), meke kemadlsratannya kemball pada dl
rnya s ene s “ (Q.5 Al An‘am : 104).

R T den seorang yang berdosa tldek ekan memikul dosa orang”
{Q.8. Al An'am : 164),

Darl sinl jelaslah kegunaan akhlak agama tarhadap perundang=—undangan
urnum. Peratufan yang tidak menuntut partanggungan jewab pada subyeknya
kecuall jlka terjadi perselisihan saje

Adapun akhlag menuntut pertanggungen jeweb pada anda sampal ma-
gaalah dimana psrundang—undangan positif tak mampu msnuntut pertang-
gungan |swab pada subyeknys. Dan akhlag menuntut pertanggungan jawab
bukan hanya dihadapan hukum manakala sessorang yang ditangkap polisi
serta dihadapkan ke Pengadilan manusla dimaja hijau, tetapi akhlag menuntut
pertanggungan jawab dlhadapan mahkamah hatl nurani kemanuslaan dirusng
pangadilan Tuhan.

Masyarakat akan dapat hidup tanpa llmu dan seni, aken tetapl secara
mutlak masyarakat tak skan dapat hidup tanpa sgama. Dan blla "erang menga
takan tenpa esgama maka berartl [a telah mengatakan tanpa alkchlaqg. lbnu Abbas
talah mengartlkan akhlsg dengan sgama. Blla dalam keadaan Ini manusia
harus bertanggung jawab atas segala perbuatannya, maka syarat pertanggungan
jawab [tu adalsh kemerdekaan. Agama justru menjadikan manusla bebes
merdake, hatl nuraninya adalah sangat vital beginya dan sengat bsrperan.

Parhstikanlah firman Allah berlkut ini ;
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“nan katakanlah olehmu (Muhammad) bahwa kebenaran itu datang da-
¢l Tuhanmu sskalian, mska barang slapa mau beriman, Wberimanlah, dan ba-
rang siaps yang Ingkar, Ingkarlah* (Q.S. Al Kaffl : 28).

Perhatlken pula firman Allah : S. Al Bagarah ayat ° 265 : S. Al Ghasiyah 22,
S, Qaaf : 45 ; S. Asy Syura’: 48 ; 5. An Nur ; 54 : S. An Nahl : 82,

Bilamana masyarakat manusia delam keadzan ssperti Inl, berada dalam
kebebas—merdekaan bsrkehendak, maksudnys masyarakat manusla itu tidak
hidup dalam peraturan alam seperti halnya masysrakat semut atau lsbah se-
sungguhnya mereka itu hidup dalam aturan kemasyarakatan yang berasaskan
kebebasan berkehendak,

Apsblla manusia berbuat atas dasar niat mereka dan orang yang mem-
perhatlken segala amal perbuatan kita dalam kehidupen Inl adalah mereka
sepertl kita dimana apa yeng berdatak dalam dada kita dari eegala niyat dan
makeud jauh dari jangkauan Hmu merska, daiam keadaen demikisn maka ka-
adllan lllahy tldak mustahil lagl kewajibsan bsrada. Begltu juga kita harus
beriman bahwa kehidupan dunia ini tidak mungkln skan selalu dapat difaha-
mi tenpa adanya kehidupan laln disamplng kehldupan kinl dimana neraca ke-
adilan dalam hidup ltu tidak berat sshelah. Dan perhitungsn dalam hidup ini
kita serahkan pada Dla Yeng Maha Mengetahul sagala yang tarsembunyl.

Kecuall itu keinginan stas pahala serta ketakutan atas siksa Tuhan ada-
|ah merupakan pendorong untuk berbuat di‘alam fana Inl. Pendorong untuk
manusia beramal tidak saja pahala dan siksa yang dijelaskan Al Quran tetapl
jugs disana ada yang leblh wajlb dlates segala yang mempunygi kebenaran.

Suatu masalah pokok dari masalsh akhlag dalam Al Qur'an lalah masa-
lah hatl nurani. Hatl nuranl {dlamir) menjadl pengarah dalam kehldupan dunia
int dan dalam kehidupan akhirat nenti merupaken hakim yang akan mengadill
dirlnys sendiri dihadapan Maha Fencipta (Lihat S. Al lsra' ayat : 13—14)

Hatl nuranl adalah nur llahl dalem jiwa manusla, sedang iradah yaltu
ksmampuen yang ade pada pribadl kita. Iradah Inl adalah mu‘jlzat yang ter=
sembunyi pada setiap Insan. Dalam kontek dsmiklan kita dapat memaham
bahwasanya Al Qur‘an meghukumi merska vang rendah lIradehnya dan mati:
hatl nuraninya. Orang seperti inl lebih rendah dari pada binatang, firman Allah:

“Dan sssungguhnya kami jadlkan untuk Isl neraka jahanam kebanyakan
dari jin dan manusla. Mareka mempunyal hatl tetapl tldak digunakan
{untuk memahami ayai—ayat Allsh) dan mereka mempunyai mata tatapi
tidak digunakan untuk malihet (tanda—tanda kekuasaan Allah) dan me-
reks mempunyal telinga tetapi tidak dipergunakan untuk mendengar

(ayat—ayat Allah). Merska ltu sebagal binatang ternak, bahkan mereka

labih sesat lagl, Mereka itulah orang—orang yang lalal { Al Ankabut:

179 ). :

Fenutup uralan Ini kaml masukkan sinyalemen Prof. Dr. Rasyidl bahwa
orang Indonesla belum mengertl tentang Etlk Islam dan belum mem-=
pelajarl Al Quran dengan jujur dan punya pemahaman yang benar tidsk ter-
gesa-gesa mengambll keslmpulen. Seandainya mereka tidek demlklan akan
fain suara yang mereka canangken serta pengamalannya teérutama blla dipaut-
kan dengen slia darl pancasila ltu, dimana semua sila ltu dipengku cleh Al-
Qur‘an.
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Semoga Allah menjauhkan kita dari kelengahan dan membarlkan ka-
waspadaen, sesungguhnya Allah itu Maha Mendengar, Maha Dekat lagl Maha
Pengabul permohonsn hamba.,

PENUTUP,
Setelah kita memeparkan secara singkat tentang Akhlaq didalam Al-
Qur'an maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagei berikut :
1. Akhlag bukanlsh merupakan sifat jiwa secara keseluruhan melalnkan
hanya merupakan salah satu dari sifat jlwa.
2. Akhlag merupakan gambaran jlwa secara bathin sadangkan prilaku ada
lah gambaran jlwe sscara lahir.
3. Suara hatl merupakan hal vital, tetapi la bisa mengalami perubahan
dan perkembangan karana faktor diluarnya.
4. Dllihat derl landasan hukum Akhlag maka menurut Al Qur'an bukanlah
masalah undang undang darl yang mempunyal kekuasan memeksa, te-
tapl kemaslahatan hal yang menjadl sandaren jlwa.
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